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ABSTRACT 

 

This research aims to design and build an IoT-based (Internet of Things) 

application for detecting the level of smoke concentration from combustion. The 

current advancement in technology has had a significant impact in various fields, 

including the field of IoT. IoT networks enable devices to interact and exchange 

information automatically, enhancing efficiency and security in various sectors. In 

this study, we utilize MQ-135 and TGS 2600 sensors as smoke detectors. Our 

research results show variations in the outcomes between the two sensor types 

used. If the sensor value exceeds 300, the condition is considered dangerous, 

whereas if the value is less than 300, it is deemed safe. In the first and second 

tests, the substance concentration detected by the TGS 2600 sensor exceeded the 

threshold of 300, indicating a potentially hazardous condition. In this research, 

we employ the prototype method to develop an IoT-based application for detecting 

the level of smoke concentration. This method involves stages of design, 

prototyping, testing, and evaluation. The application will enable real-time 

measurement of smoke concentration, allowing for immediate action to be taken in 

response to significant changes. The data collected through IoT will be stored in a 

database for more effective and efficient research. By implementing this 

application, it is expected to provide better solutions in automatically detecting 

and monitoring smoke from combustion, reducing the risk of air pollution, and 

improving human safety. The application will also facilitate users in 

understanding the information generated by the smoke concentration sensor 

through an easily comprehensible IoT application interface. In this research, the 

author will discuss in detail the steps involved in developing the prototype of the 

smoke concentration detection application using IoT on mobile devices. 

 
 

 

Keywords: IoT (Internet of Things), MQ-135 sensor, TGS 2600 sensor, Smoke, 

concentration, Combustion, Smoke detection, Real-time, Database, Efficiency, 

Air pollution 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun aplikasi pendeteksi 

tingkat kepekatan asap hasil pembakaran berbasis IoT (Internet of Things). 

Pengembangan teknologi saat ini telah memberikan dampak signifikan dalam 

berbagai bidang, termasuk bidang IoT. Jaringan IoT memungkinkan perangkat 

untuk saling berinteraksi dan bertukar informasi secara otomatis, meningkatkan 

efisiensi dan keamanan di berbagai sektor. Dalam penelitian ini, kami 

menggunakan sensor MQ-135 dan TGS 2600 sebagai sensor pendeteksi asap. 

Dalam hasil penelitian kami, terdapat variasi hasil antara kedua jenis sensor yang 

digunakan. Jika nilai sensor melebihi 300, maka kondisinya dapat dianggap 

bahaya, sedangkan jika nilai kurang dari 300, maka kondisinya dianggap aman. 

Pada tes pertama dan kedua, konsentrasi substansi yang terdeteksi pada sensor 

TGS 2600 melebihi ambang batas 300, sehingga kondisi tersebut dianggap 

berpotensi bahaya. Dalam penelitian ini, kami menggunakan metode prototype 

untuk mengembangkan aplikasi pendeteksi tingkat kepekatan asap berbasis IoT. 

Metode ini melibatkan tahap perancangan, pembuatan prototype, pengujian, dan 

evaluasi. Aplikasi ini akan memungkinkan pengukuran kepekatan asap secara 

real-time, sehingga tindakan segera dapat dilakukan dalam menghadapi 

perubahan signifikan. Data yang dikumpulkan melalui IoT akan disimpan dalam 

database untuk penelitian yang lebih efektif dan efisien. Dengan menerapkan 

aplikasi ini, diharapkan dapat memberikan solusi yang lebih baik dalam deteksi 

dan pemantauan asap hasil pembakaran secara otomatis, mengurangi risiko 

pencemaran udara, dan meningkatkan keselamatan manusia. Aplikasi ini juga 

akan memudahkan pengguna dalam memahami informasi yang dihasilkan oleh 

sensor kepekatan asap melalui antarmuka aplikasi IoT yang mudah dipahami. 

Dalam penelitian ini, penulis akan membahas secara rinci tentang langkah-

langkah pengembangan prototype aplikasi pendeteksi tingkat kepekatan asap 

menggunakan IoT pada perangkat mobile. 

 

Kata Kunci : IoT (Internet of Things), Sensor MQ-135, Sensor TGS 2600, 

Kepekatan asap, Pembakaran, Deteksi asap, Real-time, Database, Efisiensi, 

Pencemaran udara 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Perkembangan kemajuan teknologi saat ini sudah sangat berkembang 

dengan pesat, tidak dapat dipungkiri kemajuan teknologi yang sedemikian cepat 

harus bisa dimanfaatkan, dipelajari serta diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Saat ini teknologi berkembang diberbagai keilmuan. Salah satunya yaitu pada 

bidang teknologi mengenai IoT (Internet of Things) sudah banyak diterapkan di 

berbagai bidang seperti dalam bidang kesehatan, industri dengan kebijakan 

pemerintah untuk membangun industri manufaktur yang berdaya saing global . 
 

IoT (Internet of Things) adalah istilah yang merujuk pada jaringan perangkat 

fisik yang terhubung ke internet dan saling berinteraksi serta bertukar data dan 

informasi. Perangkat IoT dapat berupa sensor, perangkat pintar, kendaraan, dan 

banyak lagi
.
[3] Jaringan IoT memungkinkan perangkat untuk mengirimkan dan 

menerima data secara otomatis tanpa intervensi manusia, yang dapat meningkatkan 

efisiensi, produktivitas, dan keamanan di berbagai sektor, seperti industri, kesehatan, 

transportasi, dan rumah tangga. Dalam lingkup yang lebih luas, IoT adalah bagian dari 

konsep digitalisasi yang lebih besar yang menghubungkan dunia fisik dengan dunia 

digital melalui jaringan internet dan teknologi lainnya[1]. 
 

Asap adalah suspense partikel kecil di udara (Aerosol) yang berasal dari 

pembakaran tak sempurna dari suatu bahan bakar. Asap umumnya merupakan 

produk sampingan yang tak diinginkan dari api (termasuk kompor dan lampu), 

tetapi dapat digunakan untuk pembasmian hama (fumigasi), komunikasi (sinyal 

asap). Asap kadang digunakan sebagai agen pemberi rasa (flavoring agent), 

pengawetan untuk berbagai bahan makanan, dan bahan baku asap cair.[2] 
 

Deteksi asap menggunakan IoT sangat penting dilakukan karena teknologi ini 

memungkinkan deteksi asap secara real-time dan dapat memberikan pemberitahuan 

secara otomatis kepada pihak yang terkait. Asap dapat mengandung gas beracun yang 

dapat merusak sistem pernapasan. Pemaparan jangka panjang terhadap asap dapat 

menyebabkan gangguan kesehatan jangka panjang, seperti 
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asma dan kanker paru-paru. Asap dapat menjadi tanda awal adanya kebakaran. 

Deteksi dini asap dapat memungkinkan tindakan preventif untuk mencegah 

kerusakan yang lebih besar. Asap dapat mengandung gas beracun seperti karbon 

monoksida, yang dapat menyebabkan keracunan dan kematian jika terhirup dalam 

jumlah yang cukup banyak. Asap yang berwarna hitam atau kelabu tua cenderung 

lebih berbahaya karena mengandung lebih banyak partikel dan zat beracun seperti 

karbon monoksida. Asap yang pekat dan tebal dapat menunjukkan adanya api 

yang berkobar dan menghasilkan gas beracun. Asap yang terdeteksi sejak awal 

dapat memberikan waktu yang cukup untuk mengambil tindakan preventif 

sebelum api atau gas beracun menyebar lebih jauh dan menyebabkan kerusakan 

yang lebih besar. 
 

IoT dapat digunakan dalam penelitian pengukuran kepekatan asap 

pembakaran dengan beberapa alasan. Dengan IoT, penulis dapat memonitor 

kepekatan asap secara real-time, yang sangat penting dalam penelitian pengukuran 

kepekatan asap pembakaran. Dengan informasi real- time, peneliti dapat 

mengambil tindakan segera jika ada perubahan signifikan dalam konsentrasi asap. 

IoT dapat melakukan pengukuran kepekatan asap secara otomatis tanpa perlu 

adanya intervensi manusia. Hal ini dapat meningkatkan efisiensi penelitian dan 

mengurangi risiko kesalahan manusia dalam pengukuran. [4] 
 

IoT dapat mengumpulkan data secara terus-menerus dalam waktu yang lama 

dan menyimpan data dalam database. Hal ini akan membantu peneliti mempelajari 

kepekatan asap dalam jangka waktu yang lebih panjang, yang dapat memberikan 

wawasan baru dalam penelitian pengukuran kepekatan asap pembakaran.[5] IoT juga 

memungkinkan peneliti untuk menghubungkan perangkat pengukur ke jaringan 

internet, sehingga data dapat diakses dari mana saja dan kapan saja. Dengan 

menggunakan IoT dalam penelitian pengukuran kepekatan asap pembakaran, peneliti 

dapat memperoleh data yang akurat, real-time, dan terus-menerus, yang dapat 

membantu dalam penelitian yang lebih efektif dan efisien. 
 

Selama ini pengukuran tingkat kepekatan asap masih dilakukan secara 

manual. Untuk mengetahui tingkat kepekatan asap sulit dilakukan dengan tanpa alat 

bantu. Salah satu alat bantu yang memudahkan untuk mengetahui tingkat kepekatan 
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dari asap adalah Digital Ringelmann Smoke Opacity Meter merupakan sebuah alat 

yang terdiri dari indikator tingkat kepekatan asap. Selama ini pengukuran tingkat 

kepekatan asap masih dilakukan secara manual. Yaitu pengamat melihat asap 

melalui teropong dan membandingkannya dengan Ringelmann Smoke Chart. 
 

Di TPS(Tempat pembuangan sampah) pasar Cisaat sendiri untuk masalah 

pengukuran tingkat kepekatan asap secara otomatis dan juga pencatatan dan 

pengamatan,, Hal ini dapat mengancam pencemaran udara di lingkungan sekitar. 
 

Oleh karena itu, berdasarkan pemikiran diatas sekaligus sebagai penyesuaian 

terhadap perkembangan teknologi informasi, maka dalam pembuatan Penelitian 

Skripsi ini diambil judul ‘’Rancang Bangun Aplikasi Pendeteksi Tingkat Kepekatan 

Asap Hasil Pembakaran Berbasis Iot Menggunakan Metode Prototype‘’ 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut : 
 

a. Bagaimana cara membuat sistem pendeteksi tingkat kepekatan asap 

menggunakan IoT pada perangkat mobile? 
 

b. Bagaimana cara mengukur tingkat kepekatan asap menggunakan IoT pada 

perangkat mobile? 
 

c. Bagaimana cara mengintegrasikan data sensor kepekatan asap menjadi 

informasi yang mudah dipahami oleh pengguna melalui aplikasi IoT? 
 

1.3 Batasan Masalah 
 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah : 
 

a. Penerapan teknologi IoT untuk monitoring kepekatan asap 
 

b. Rancangan ini menggunakan sensor MQ-135 dan TGS 2600 untuk 

mendeteksi tingkat kepekatan asap 
 

c. Rancangan ini fokus pada pembangunan aplikasi pendeteksi kepekatan 

asap berbasis IoT yang mengintegrasikan sensor asap ke jaringan internet 

untuk memantau dan memberi pemberitahuan real-time kepada pengguna. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 

1.4.1 Tujuan Penelitian 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

a. Dapat membuat sistem pendeteksi tingkat kepekatan asap menggunakan 

IoT yang terintergrasi ke perangkat mobile. 
 

b. Perangkat IoT dapat mengukur tingkat kepekatan asap dan dapat 

memberikan laporan ke pengguna melalui perangkat mobile. 
 

c. Mengetahui cara mengintegrasikan data sensor kepekatan asap menjadi 
 

informasi yang mudah dipahami oleh pengguna melalui aplikasi IoT. 
 

1.4.2 Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak 

diantaranya sebagai berikut : 
 

1. Bagi Penulis 
 

a. Meningkatkan kemampuan penulis dalam bidang teknologi IoT dan 

elektronika. 
 

b. Meningkatkan pengalaman dan kemampuan penulis dalam merancang 

dan mengembangkan teknologi IoT. 
 

2. Bagi Tempat Penelitian 
 

a. Memperoleh hasil penelitian yang dapat diimplementasikan untuk 

meningkatkan kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat. 
 

b. Dapat Memberikan data dan informasi yang berguna bagi tindakan dan 

pencegahan terhadap pencemaran udara oleh asap. 
 

c. Dapat mengurangi kerugian yang mungkin terjadi akibat kebakaran 

yang disebabkan oleh pembakaran yang tidak terkontrol. 
 

3. Bagi Masyarakat 
 

a. Mendorong masyarakat untuk lebih peduli dan aktif dalam menjaga 

lingkungan dan mengurangi emisi asap. 
 

b. Dapat menambah pengetahuan masyarakat tentang pengaruh asap 

terhadap kesehatan dan lingkungan, dan membantu memahami 

mekanisme pengaruh asap tersebut. 
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c. Dapat membantu pengelolaan lingkungan yang lebih baik dan 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga 

lingkungan. 
 

1.5 Sistematika Penulisan 
 

Untuk memudahkan pembaca dalam menganalisa dan memahami hasil 

dari penelitian yang dilakukan penulis, maka penulis membuat suatu 

sistematika penulisan yang dibagi atas beberapa bab sebagai berikut: 
 

BAB I : PENDAHULUAN 
 

Dalam bab ini dibahas mengenai: Latar Belakang Masalah, Batasan 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, dan 

Sistematika Penelitian. 
 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
 

Dalam bab ini dibahas mengenai: Penelitian terkait dan Kerangka 

Pemikiran. 
 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
 

Dalam bab ini dibahas mengenai:Tahapan penelitian yang dilakukan serta 

pembahasan pengumpulan data. 
 

BAB IV : HASIL DAN PEMBASAHAN 
 

Dalam bab ini dibahas mengenai:Hasil dan pembahasaan yang di lakukan 

selama penelitian. 
 

BAB V : PENUTUP 
 

Dalam bab ini dibahas mengenai: Jawaban terhadap tercapai atau tidaknya 

tujuan penelitian serta temuan- temuan baru yang diperoleh saat penelitian. 

Bila ada hal yang perlu ditindaklanjuti maka akan ditulis sebagai ’Saran’ 

atau ’Rekomendasi’ 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 
 

5.1. Kesimpulan  

Penelitian ini berhasil mengembangkan sebuah aplikasi pendeteksi 

tingkat kepekatan asap hasil pembakaran berbasis Internet of Things (IoT) 

dengan menggunakan metode prototype. Aplikasi ini menggabungkan dua 

jenis sensor, yaitu MQ-135 dan TGS 2600, untuk mendeteksi tingkat 

kepekatan asap dari berbagai jenis sampah. Hasil pengujian usability testing 

menunjukkan hasil yang memuaskan, namun terdapat variasi hasil deteksi 

antara kedua jenis sensor yang digunakan. Meskipun demikian, aplikasi ini 

dapat memberikan informasi penting tentang tingkat bahaya asap yang 

dihasilkan dari pembakaran sampah, sehingga memungkinkan pengguna 

atau pihak terkait untuk melakukan pemantauan real-time terhadap 

kepekatan asap di sekitar area pembakaran sampah. Hal ini sangat penting 

untuk menjaga keselamatan dan kesehatan lingkungan dari dampak negatif 

asap pembakaran sampah. 
 

Meskipun hasil penelitian memberikan kontribusi positif dalam 

pengembangan aplikasi pendeteksi kepekatan asap berbasis IoT, diperlukan 

pengembangan dan penyesuaian lebih lanjut guna meningkatkan akurasi dan 

konsistensi deteksi dari kedua sensor tersebut. Hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai dasar untuk peningkatan pengawasan dan pengelolaan 

limbah sampah agar lebih ramah lingkungan, sehingga diharapkan dapat 

mengurangi dampak negatif asap hasil pembakaran sampah terhadap 

lingkungan dan kesehatan manusia. 
 

5.2. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan pada skripsi 

ini, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan lebih 

lanjut aplikasi pendeteksi tingkat kepekatan asap hasil pembakaran berbasis IoT 

menggunakan metode prototype. Pertama Pengembangan Platform IoT yang 

Lebih Terintegrasi, Menyempurnakan sistem komunikasi dan integrasi platform 

IoT yang digunakan dalam aplikasi. 
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Hal ini dapat meliputi perbaikan koneksi, keamanan data, dan manajemen data 

secara keseluruhan untuk memastikan aplikasi dapat berfungsi dengan lebih 

baik dan responsif. Kedua peningkatan User Interface, Mengoptimalkan 

tampilan dan fungsionalitas user interface (UI) aplikasi agar lebih user-friendly 

dan mudah digunakan oleh pengguna. Pengaturan yang intuitif dan visualisasi 

data yang lebih jelas dapat meningkatkan pengalaman pengguna dalam 

mengoperasikan aplikasi. Seperti penambahan menu perngaturan token, 

username dan password yang mengarah ke database firebase. 
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